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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan model Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar
dalam operasi hitung perkalian pecahan pada siswa kelas 5B SD Negeri Gedongtengen tahun pelajaran 2021/2022.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5B
SD Negeri Gedongtengen dengan jumlah 27 siswa. Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus. Siklus 1 terdiri dari
2 pertemuan dan siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui test tertulis
dan observasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar soal uraian dan pedoman observasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Indikator keberhasilan yang ditetapkan apabila
75% siswa mencapai nilai KKM 70. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal cerita
siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM
pada saat prasiklus sebesar 25,93% dan meningkat menjadi 62,96% pada siklus | kemudian meningkat lagi pada
siklus I menjadi 77,78%. Selain itu, dari data observasi diperoleh informasi bahwa sebelum diberikan tindakan siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung perkalian pecahan. Selain itu, siswa juga
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Setelah diberikan tindakan siswa terlihat lebih percaya diri dalam
mengerjakan soal dan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Upaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa perlu dilakukan secara
menyeluruh meliputi aspek spiritual, sosial,
pengetahuan, dan keterampilan.
Pengembangan  aspek-aspek  tersebut
dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan kecakapan hidup siswa
melalui seperangkat kompetensi. Selain itu,
peningkatan mutu  pendidikan  juga
berfungsi sebagai upaya pengembangan diri
siswa agar kelak dapat bertahan hidup dan
menyesuaikan diri di masa mendatang.
Untuk mencapai hal tersebut, maka perlu
adanya pembelajaran yang ideal di dalam
kelas yang bisa mengakomodir semua aspek
yang harus didapatkan siswa.

Pembelajaran yang ideal merupakan
pembelajaran yang mampu mendorong
kreativitas anak secara keseluruhan,
membuat siswa aktif, mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan berlangsung
dalam kondisi menyenangkan.
Pembelajaran yang ideal berdasarkan
Dokumen KTSP SD Negeri Gedongtengen
tahun pelajaran 2021/2022 menyebutkan
bahwa KKM pada muatan pelajaran
matematika adalah 70.

Berdasarkan hasil penilaian yang
dilakukan guru, 20 dari 27 siswa kelas 5B
SD Negeri Gedongtengen memperoleh nilai
pada materi operasi hitung pecahan di
bawah KKM. Banyak hal yang menjadi
masalah di dalam kelas, diantaranya: Mata
pelajaran matematika masih dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit dan
membosankan bagi siswa, siswa kurang
aktif dan cenderung pasif dalam mengikuti
pembelajaran, rendahnya hasil belajar siswa
dalam operasi hitung pecahan, rendahnya
kemampuan berhitung pada operasi hitung
pecahan, motivasi belajar anak yang masih
rendah dan banyak siswa yang tidak
mengumpulkan  tugas juga menjadi
hambatan  tersendiri di  kelas. Dari
identifikasi masalah tersebut, rendahnya
hasil belajar siswa dalam operasi hitung
pecahan yang akan diatasi melalui
penelitian.

Setelah melihat adanya masalah yang
muncul tersebut, perlu adanya tindakan

nyata untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Tindakan yang akan diambil yaitu
dengan mengganti model pembelajaran
yang sudah dilakukan oleh guru. Model
pembelajaran yang akan digunakan sebagai
solusi dari masalah ini adalah model
Problem Based Learning. Pemilihan model
Problem Based Learning dirasa cocok
sebagai solusi pembelajaran karena dalam
model tersebut siswa akan diajak untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang terkait dengan materi yang
diajarkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Metode peneltian ini digunakan
untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian sebagai
contohnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dll., secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah (Moeleong,
2014:6).

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti ingin
menggambarkan secara rinci dan detail dari
sebuah obyek penelitian. Obyek yang
dimaksud adalah implementasi Model
Problem Based Learning pada siswa kelas
5B SD Negeri Gedongtengen untuk
meningkatkan hasil belajar operasi hitung
perkalian bilangan pecahan. Jenis penelitian
yang dilakukan menghasilkan data- data
deskriptif yang berupa kata-kata yang
menggambarkan sebuah perilaku sesorang
atau fenomena yang diamati. Penelitian ini
memperoleh  hasil berupa gambaran
pelaksanaan pembelajaran dengan Model
Problem Based Learning.

Menurut  Sugiyono,  (2013:308)
sumber data primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data dan sumber data sekunder
merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian  tindakan  kelas  yang
dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan
untuk mengetahui kebenaran data bahwa
penerapan model Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar pada
materi operasi hitung perkalian pecahan
pada siswa kelas 5B SD Negeri
Gedongtengen tahun pelajaran 2021/2022.
Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat
dari tiga instrument penilaian yang
digunakan untuk memperoleh data tentang
pembelajaran tersebut. Adapun hasil
pembelajaran tersebut berdasarkan hasil pra
siklus, siklus I dan siklus Il adalah sebagai
berikut:

1. Data perkembangan hasil

operasi hitung perkalian siswa
Salah satu perencanaan dan pengelolaan
dalam pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang didesain dengan
menggunakan  model  belajar  yang
bervariasi. Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang
dipilih  untuk penelitian ini. Siswa
diberikan permasalahan yang sering

penilaian tes

mengalami peningkatan. Semakin
meningkat siklus yang dilaksanakan,
semakin baik pula persentase ketuntasan
belajar siswa.

Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas 5 B SD Negeri
Gedongtengen Kota Yogyakarta terus
meningkat dari pra siklus sampai pada
siklus akhir (siklus II) penelitian ini. Pada
saat pra siklus, nilai rata-rata yang dipeoleh
hanya 57,2. Kemudian, pada siklus I
mengalami kenaikan sebesar 10,6 menjadi
67,8. Kenaikan nilai rata-rata hasil belajar
siswa juga naik pada siklus Il sebesar 5,5
menjadi 73,3.

Perubahan yang cukup positif juga
terjadi pada kenaikan jumlah ketuntasan
siswa dalam pembelajaran. Pada tahapan
pra siklus terdapat 7 siswa yang tuntas
dengan persentase sebesar 25,93%. Pada
tahap siklus I terjadi kenaikan ketuntasan
siswa menjadi 17 siswa yang tuntas dengan
persentase 62,96%. Sedangkan pada siklus
Il atau siklus akhir penelitian ini, jumlah

> . : Uraian Pra Siklus Siklus
muncul dalam kehidupan sehari-hari ynag Siklus | I
berkaitan dengan operasi hitung perkalian _
pecahan. Setelah itu, siswa diminta Nilai rata-rata 57,2 678 733
memberikan tanggapan terkait pemecahan ormiah siswa . " o

masalah  yang  disampaikan  guru.
Kemudian, siswa membentuk kelompok-
kelompok diskusi untuk mendiskusikan
pemecahan masalah tersebut dengan

77.78%

tuntas (Nilai > 70)

Persentase 25,93% 62,96% 77,78
ketuntasan siswa

siswa yang tuntas mengalami kenaikan lagi

o] menjadi 21 siswa yang tuntas dengan
w0 o= persentase sebesar 77,78%.
0%
70.0 I Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-rata dan
0% I Ketuntasan Siswa
= Ketunjasan3iswa Gambar 1. Diagram kenaikan ketuntasan siswa
bimbingan dari guru. Setelah kegiatan (dalam %)
diskusi berlangsung, kemudian siswa 2. Data perkembangan aktivitas guru
menyampaikan hasil diskusi ke depan selama penelitian
kelas dan guru memberikan respon balik Salah satu faktor penentu keberhasilan proses
terhadap hasil diskusi masing-masing belajar mengajar di  sekolah adalah
kelompok. kemampuan guru mengelola pembelajaran di
Setiap  kelompok yang sudah kelas. Pengelolaan pembelajaran yang
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas dimaksud adalah pengelolaan pembelajaran
kemudian mendapatkan reward sebagai yang melibatkan guru dan siswa sebagai
bentuk apresiasi guru terhadap siswa bagian dari proses pembelajaran tersebut.
sekaligus sebagai penyemangat. Persentase Artinya pembelajaran tidak harus selalu
hasil rata-rata dan ketuntasan belajar siswa berpusat pada guru, tetapi juga melibatkan

siswa sebagai objek yang paling berperan di
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dalamnya. Bila pembelajaran direncanakan
dan dikelola dengan baik akan menciptakan
proses belajar yang efektif bagi siswa dan
guru.

Guru  yang  mengorganisasikan
kelasnya dengan baik, yang memungkinkan
berlangsungnya pembelajaran yang
berstruktur, menghasilkan rasio keterlibatan
siswa yang lebih tinggi, dan hasil belajar
yang lebih tinggi daripada guru yang
menggunakan pendekatan kurang formal dan
kurang terstruktur.  Perencanaan dan
pengelolaan yang baik oleh guru dapat
membantu guru untuk lebih memotivasi
siswa mengikuti pelajaran yang disajikan.
Dengan termotivasinya siswa terhadap
pembelajaran, berarti guru dapat lebih
mengarahkan  aktivitas siswa  dalam
pembelajaran. Perencanaan dan pengelolaan
ini pun nantinya dapat menghasilkan hasil
belajar yang lebih baik pula.

Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa nilai perkembangan
aktivitas guru mengalami kenaikan dengan
adanya perbaikan-perbaikan pembelajaran
yang dilakukan dengan mengacu pada
refleksi siklus I.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru

Siklus I —Siklus Il
Poin Siklus | Siklus
maksimal 72 1
Perolehan  poin 49 63
observasi
Nilai  observasi 68,05 875
aktivitas guru

Chart Title

80 805
60
40
20
0
Nilai asguru

Gambar 2. Diagram Perbandingan Hasil Observasi Guru
Siklus I — Siklus 11

SIMPULAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan

mengimplementasikan model pembelajaran
Problem Based Learning bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar dalam operasi
hitung perkalian pecahan bagi siswa kelas
5B SD Negeri Gedongtengen tahun
pelajaran 2021/2022. Dari hasil penelitian
yang dilaksanakan menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar pada siswa. Hal ini
dapat dilihat dari kenaikan persentase
ketuntasan siswa dari tahap pra siklus
sampai siklus Il hingga mencapai lebih dari
75%. Kenaikan persentase ketuntasan siswa
hingga mencapai lebih dari  75%
membuktikan bahwa penerapan model
Problem  Based Learning  mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
materi operasi hitung perkalian pecahan.
Peningkatan hasil belajar siswa juga
didukung dengan meningkatnya aktivitas
guru dan siswa dalam pembelajaran.
Persiapan yang matang dan pemilihan
metode yang tepat menjadi faktor penentu
meningkatnya aktivitas guru dan siswa
dalam pembelajaran. Pemanfaatan diskusi
kelompok dalam memecahkan masalah
menjadikan siswa lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat dan menjawab
pertanyaan dari guru. Selain itu, pemberian
reward dalam juga mampu meningkatkan
motivasi dan semangat siswa dalam
pembelajaran. Pemberian reward berupa
hadiah mampu membuat siswa lebih
antusias untuk mengikuti pembelajaran dan
bersemangat dalam menjawab pertanyaan
guru. Seiring dengan  meningkatnya
aktivitas guru dan siswa  dalam
pembelajaran menjadi faktor penentu dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
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